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Abstrak 

Pendahuluan : Kebocoran tepi tumpatan dapat terjadi pada setiap tumpatan salah satunya tumpatan resin 

komposit nanohybrid. Kebocoran tepi tumpatan dapat diakibatkan oleh beberapa faktor salah satunya pH 

asam seperti air perasan jeruk nipis. Lama waktu paparan serta derajat keasaman dapat mempengaruhi 

kebocoran tepi tumpatan resin komposit nanohybrid. Tujuan : Mengetahui pengaruh lama perendaman 

air perasan jeruk nipis konsentrasi 2,5% terhadap kebocoran tepi tumpatan resin komposit nanohybrid. 

Metode : Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratoris dengan rancangan post test 

only control group design. Penelitian ini terdiri dari 6 kelompok, J30, J60, J120, A30, A60, A120 dengan 

2 cairan perendaman yang berbeda yaitu air perasan jeruk nipis konsentrasi 2,5% dan akuades. Kebocoran 

tepi di ukur dengan menggunakan skor, kemudian data dianalisis dengan uji Kruskal wallis dan Mann 

Whitney. Hasil : Adanya pengaruh lama waktu perendaman air perasan jeruk nipis mempengaruhi 

kebocoran tepi tumpatan resin komposit nanohybrid (p<0,05). Pada durasi waktu 60 dan 120 menit di 

kelompok perendaman air perasan jeruk nipis terdapat perbedaan yang bermakna dari kebocoran tepi 

tumpatan resin komposit (p<0,05). Simpulan : Semakin lama waktu paparan semakin tinggi terjadinya 

kebocoran tepi tumpatan. 

Kata kunci : Air perasan jeruk nipis 2,5%, Resin Komposit Nanohybrid , Kebocoran Tepi Tumpatan 

Resin Komposit. 
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Abstract 

Introduction: Microleakage of filling can occur in every filling, one of them is a nanohybrid composite 

resin filling. The microleakage of filling can be caused by several factors, one of which is acidic pH, such 

as lime juice. The exposure time and the acidity degree can affect the microleakage of nanohybrid 

composite resin filling. Aim: To determine the effect of lime juice soaking time with 2,5% concentration 

on the microleakage of nanohybrid composite resin filling. Method: The research method used is 

laboratory experiment with a post test only control group design. This study is consisted of 6 groups, 

namely J30, J60, J120, A30, A60, A120 with 2 different soaking liquids, namely lime juice with 2,5% 

concentration and Aqua Destilata (purified water). The microleakage is measured using a score 

afterwards the data are analyzed by using the Kruskal wallis and Mann Whitney test. Results: The 

influence of long time immersion in lime juice influences the microleakage of nanohybrid composite 

resin (p <0.05). In the duration of 60 and 120 minutes in the lime juice immersion group there was a 

significant difference from the microleakage of the composite resin (p <0.05). Conclusion: The longer 

the exposure time the higher the occurrence of microleakage. 

Keywords: 2,5% of lime juice, Nanohybrid Composite Resin, Microleakage of Composite Resin. 
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PENDAHULUAN 

Resin komposit merupakan salah satu 

bahan restorasi kedokteran gigi yang 

mengandung sejumlah komponen yaitu matriks 

resin, partikel pengisi anorganik, coupling 

(silane) yang diperlukan untuk memberikan 

ikatan antara bahan pengisi anorganik dan 

matriks resin, serta aktivator inisiator yang 

diperlukan untuk polimerisasi resin. Resin 

komposit memiliki beberapa keunggulan yakni, 

kemudahan dalam manipulasi klinis, penghantar 

panas yang rendah, tahan lama untuk gigi 

anterior, tidak mudah larut dalam saliva. Resin 

komposit juga dapat digunakan pada gigi 

posterior, karena lebih tahan abrasif dibanding 

GIC, dan ditinjau dari segi estetis, tentu bahan 

tambal resin komposit lebih unggul bila 

dibandingkan dengan amalgam, karena bahan 

tambal resin komposit memiliki warna yang 

seragam dengan gigi (Anusavice, 2012). 

Resin komposit di bagi menjadi 

berbagai macam, berdasarkan ukuran rata–rata 

filler yaitu macrofiller, microfiller , hybrid, dan 

nano.  Resin komposit partikel nano terdiri atas 

dua yaitu nanofiller dan nanohybrid. Resin 

komposit nanohybrid dapat diklasifikasikan 

sebagai resin komposit universal pertama yang 

memiliki sifat penanganan dan kemampuan 

poles didapat dari komposit mikrofilled serta 

kekuatan dan ketahanan aus dari hybrid 

tradisional  (Sean, 2013).  

Keuntungan resin komposit 

nanohybrid diantaranya dapat digunakan pada 

restorasi kelas 1, 2, 3, 4 dan 5, kemampuan 

poles yang baik karena memiliki ukuran pertikel 

yang sangat kecil sehingga dapat mengurangi 

retensi sisa makanan, memiliki kekerasan yang 

lebih bagus dari pada bahan restorasi komposit 

lainnya dan memiliki ciri-ciri seperti enamel 

dan dentin. Resin komposit memiliki kelemahan 

seperti stress yang dapat terjadi akibat dari 

kontraksi selama polimerisasi dari komposit 

resin, menyebabkan integritas tepi tambalan 

menjadi terganggu (Irawan, 2005). Akibatnya, 

adaptasi tepi yang buruk dan adanya kebocoran 

tepi masih sering ditemui secara in vitro, antara 

tepi kavitas dengan bahan restorasi. Biasanya 

antara tepi restorasi dengan dentin lebih tinggi 

terjadi kebocoran tepi dibandingkan dengan 

email (Tredwin, et al, 2005).  

Terjadinya kebocoran tepi tumpatan 

selain diakibatkan oleh stress selama 

polimerisasi juga dapat di akibatkan oleh 

perubahan suhu yang dapat menyebabkan 

pengerutan pada resin komposit (Auliasari, 

2010). Lingkungan mulut yang bersifat asam 

dapat menyebabkan kegagalan adaptasi tepi 

restorasi komposit terhadap dinding kavitas dan 
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menyebabkan terjadinya kebocoran tepi 

tumpatan. Lingkungan mulut yang asam dapat 

disebabkan oleh konsumsi minuman yang 

bersifat asam Ph<7 (Leiyani, 2016). Citrus 

aurantifolia atau yang lebih dikenal dengan 

nama jeruk nipis adalah buah anggota marga 

citrus dari suku rutaceae dengan nilai keasaman 

pH 2,3 – 2,4 (David, 2006). 

Menurut penelitian Han, et al. (2008), 

minuman yang mengandung asam dapat 

menyebabkan degradasi pada bahan resin 

komposit. Komponen matriks resin komposit 

akan terurai bila terpapar ke lingkungan dengan 

pH rendah. Banyak minuman ringan bersifat 

asam dengan pH 3,0 atau lebih rendah dapat 

mengikis enamel gigi dan bahan resin komposit. 

Hal ini dapat menyebabkan permukaan bahan 

restorasi menjadi kasar.  

Menurut penelitian Istibsyaroh, et al. 

(2018) pH rendah juga dapat menyebabkan 

pelepasan dari ion H+. Pelepasan ion H+ dapat 

menyebabkan degradasi dan pemutusan ikatan 

rantai polimer pada resin komposit. Ketika resin 

komposit terdegradasi maka akan terjadi 

pembentukan microvoids dan microcracks yang 

berada di antara matriks dan bahan pengisi resin 

komposit.  Microvoids ini dapat menjadi jalan 

masuk zat lain untuk berpenetrasi ke dalam 

resin komposit. 

              Menurut penelitian Rochmah (2014) air 

perasan jeruk nipis dengan konsentrasi 2,5% 

memiliki pH ±3 dapat digunakan untuk bahan 

pemutihan gigi, tetapi pada perendaman 60 

menit dikhawatirkan terjadi overbleaching. 

Ketika overbleacing terjadi, proses pemutihan 

gigi terhenti akan tetapi proses demineralisasi 

akan terjadi. Berdasarkan uraian diatas penulis 

ingin mengetahui pengaruh lama perendaman 

air perasan jeruk nipis terhadap kebocoran tepi 

tumpatan resin komposit nanohybrid.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratoris (true experimental) 

secara in vitro dengan post test only control 

group design. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang untuk 

pembuatan sampel tumpatan kelas 1 pada gigi 

premolar 1 rahang atas dan Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah 

Semarang untuk pembuatan larutan 

perendaman, perendaman sampel, dan 

pengujian sampel pada bulan Juli-September 

2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

tumpatan resin komposit nanohybrid.. Sampel 

penelitian yang digunakan adalah  24 tumpatan 

resin komposit nanohybrid klas I pada gigi 
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premolar I rahang atas. Sampel dibagi menjadi 

enam kelompok dengan dua larutan perendaman 

( air perasan jeruk nipis konsentrasi 2,5% dan  

akuades). 

Alat yang digunakan adalah round 

bur,fissure bur, flame shape bur ,microbrush, 

LED Curing unit, plastis instrument, Composite 

Polishing Kit, rubber silicon cup, cotton pellet, 

pisau, gelas ukur, pH meter, carborundum disc, 

handpiece low speed contra angle, highspeed, 

kotak kardus, probe, tissue, spidol hitam, spluit, 

sliding calipers, Mikroskop Binokuler. Bahan - 

bahan yang digunakan adalah Resin komposit 

nanohybrid 3M ESPE Filtek Z250 XT, Etsa 

asam : Biodinamica etch, Bonding : master 

bond D E, Chlorhexidin diglukonat 2%, jeruk 

nipis, larutan akuades, larutan metilene blue 

5%, gips putih. 

Gigi premolar I rahang atas yang telah 

dibersihkan ditanam kedalam gips putih. Buat 

preparasi dengan diameter 3 mm dan kedalaman 

kavitas sedalam 3 mm. Bersihkan kavitas 

menggunakan cavity cleanser kemudian dicuci 

dan dikeringkan. Aplikasikan etsa dari sediaan 

(spluit) selama 15 detik kemudian bilas dan 

keringkan menggunakan cotton pellet. 

Aplikasikan bonding selapis menggunakan 

microbrush dan angin-anginkan, kemudian  

lightcure selama 20 detik. Aplikasikan komposit 

nanohybrid dengan teknik penumpatan oblique 

incremental selapis tipis ≤2 mm menggunakan 

plastis instrument. Light cure dengan jarak 

penyinaran 1mm dengan arah tegak lurus 

dengan bahan resin komposit selama 20 detik. 

Lakukan finishing menggunakan flaming 

shapebur dan  polishing menggunakan 

Composite polishing kit.  

Buat air perasan jeruk nipis dengan 

cara jeruk nipis di belah menjadi dua dan 

diperas secara manual dalam satu cawan hingga 

didapatkan hasil sebanyak 7,5 ml, kemudian air 

perasan jeruk nipis di bagi kedalam tiga cawan 

yang setiap cawannya berisi 2,5 ml. Setiap 

cawan ditambahkan akuades sebanyak 100ml 

dan didapatkan larutan perendaman jeruk nipis 

dengan konsentrasi 2,5%. Ukur pH-nya 

menggunakan kertas pH meter. Pemilihan lama 

waktu perendaman 30 menit, 60 menit, dan 120 

menit pada penelitian ini didasarkan pada 30 

menit yaitu estimasi jumlah lama waktu 

terpaparnya komposit dengan minuman yang 

dikonsumsi dalam setiap gelas/hari (1 menit) 

selama 30 hari sehingga estimasi total jumlah 

waktu yang dibutuhkan ketika mengkonsumsi 

minuman selama 1 bulan, 2 bulan, dan 4 bulan 

yaitu 30 menit, 60 menit, dan 120 menit 

(Sitanggang, et al, 2015). Sampel kemudian 

dicuci dan dikeringkan kemudian  sampel 
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direndam kedalam methylene blue dengan 

konsentrasi 5% selama 24 jam di dalam suhu 

ruangan.  

            Sampel dicuci dan kemudian dikeringkan. 

Sampel kemudian dilakukan pemotongan 

menggunakan carborundum disc secara 

vertikal (buko-palatal) melewati pertengahan 

tumpatan, hingga didapatkan dua potongan 

bagian mesial dan bagian distal. Kebocoran 

tepi tumpatan resin komposit nanohybrid bisa 

di lihat menggunakan mikroskop binokuler. 

Panjang penetrasi larutan methylene blue 

kedalam gigi dapat diamati menggunakan 

mikroskop binokuler dengan perbesaran 40X. 

Beri skor pada sampel. Dibawah ini adalah 

indeks skoring microleakage menurut (ISO/TS 

11405:2003) : 

Skor 0 : tidak ada penetrasi metylene 

blue. Skor 1 : ada penetrasi metylene blue 

kedalam enamel. Skor 2 : ada penetrasi 

metylene blue kedalam dentin, tidak termasuk 

dinding pulpa atau gingival floor. Skor 3 : ada 

penetrasi metylene blue kedalam dentin 

termasuk dinding pulpa.  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian untuk mengetahui 

pengaruh lama perendaman air perasan jeruk 

nipis konsentrasi 2,5% terhadap kebocoran tepi 

tumpatan resin komposit nanohybrid sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Skoring Kebocoran Tepi 

Tumpatan 

 

          Kelompok sampel J30 didapatkan hasil 

skor rata-rata 0,5 dengan dua skor 1 yang berarti 

kedalam penetrasi methylene blue sedalam 

email. Kelompok J60 hasil skor rata-rata 1,0 

dengan skor tertinggi 2 yang berarti penetrasi 

methylene blue yang terdalam telah masuk 

hingga dentin . Kelompok J120 rata-rata 2,0 

dengan skor tertinggi 3 yang berarti kedalaman 

penetrasi methylene blue yang terdalam telah 

masuk hingga dasar kavitas. Seluruh sampel 

pada kelompok A mendapatkan hasil skor 0 

yang berarti tidak ada penetrasi methylene blue 

di tepi tumpatan, dengan rata-rata 0. Rata-rata 

kebocoran tepi tertinggi terjadi pada kelompok 

J120. Adanya perbedaan hasil penetrasi 

methylene blue pada resin komposit nanohybrid 

dalam perlakuan yang sama dapat di sebabkan 

oleh perbedaan lamanya waktu polishing hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Watanabe, 2005) menyatakan bahwa kekasaran 

permukaan resin komposit akan menurun jika 

diberikan waktu pemolesan yang lebih lama 

sehingga pengikisan matrik dan material pengisi 

Kelompok SKOR Mean 

J30 1 0 1 0 0,5 

J60 2 1 0 1 1,0 

J120 2 1 2 3 2,0 

A30 0 0 0 0 0,0 

A60 0 0 0 0 0,0 

A120 0 0 0 0 0,0 
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lebih sempurna.  

Data yang didapatkan dalam penelitian 

ini dilakukan uji normalitas untuk melihat 

distribusi data hasil pengamatan penetrasi 

methylene blue ke dalam tumpatan resin 

komposit nanohybrid menggunakan uji 

Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas disajikan 

dalam tabel 2. sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

            Hasil uji normalitas pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa distribusi data pada 

kelompok J30 adalah tidak normal dengan nilai 

signifikansi 0,024 (p˂0.05). Kelompok J60 dan 

J120 menunjukkan bahwa distribusi data nomal 

karena (p˃0.05).  

          Kelompok A30, A60, dan A120 memiliki 

hasil data yang konstan (0) sehingga tidak dapat 

dilakukan uji normalitas. Kesimpulan dari data 

hasil uji normalitas adalah data tidak 

terdistribusi dengan normal, selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas menggunakan 

Levene-Test seperti pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Uji Homogenitas Levene-Test 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

2.700 5 18 .054 

           Data dikatakan homogen apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05). Hasil uji 

homogenitas pada tabel diatas dengan nilai 

0,054 menunjukkan bahwa data homogen 

(p˃0.05).  

           Hasil data untuk uji Oneway Anova tidak 

terpenuhi dikarenakan salah satu kelompok data 

memiliki distribusi data yang tidak normal, 

sebagai alternatif dari Oneway Anova peneliti 

menggunakan Uji Kruskal-Wallis Test. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kruskal-Wallis 

 

Hasil Uji Kruskal-Wallis memperoleh nilai p 

sebesar 0,005 (p<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada 

seluruh kelompok, selanjutnya guna mengetahui 

perbandingan kebocoran tepi pada masing-

masing kelompok perlakuan dilakukan uji 

Mann-Whitney dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Mann-Whitney 

Kebocoran Tepi Sig Ket 

J30 J60 

J120 

A30 

A60 

A120 

0.343 

0.036 

0.127 

0.127 

0.127 

Tidak signifikan 

Signifikan 

Tidak signifikan 

Tidak signifikan 

Tidak signifikan 

J60 J120 

A30 

A60 

A120 

0.129 

0.046 

0.046 

0.046 

Tidak signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

 
Kelo

mpok 
N Mean Rank Sig Ket 

Kebo

coran 

tepi 

J30 

J60 

J120 

A30 

A60 

A120 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

13.00 

16.50 

21.50 

8.00 

8.00 

8.00 

0.005 
Signifi

kan 
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J120 A30 

A60 

A120 

0.013 

0.013 

0.013 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

A30 

 

A60 

A120 

1.000 

1.000 

Tidak signifikan 

Tidak signifikan 

A60 A120 1.000 Tidak signifikan 

           Uji Mann-Whitney tabel 4.5 

memperlihatkan perbedaan setiap kelompok. 

Kelompok J30 tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan dengan seluruh kelompok A. 

Kelompok J60 memiliki rata – rata kebocoran 

tepi yang signifikan dengan seluruh kelompok 

A. Kelompok J120 memiliki perbedaan rata – 

rata kebocoran tepi yang signifkan dengan 

seluruh kelompok A.    Kelompok A (perlakuan 

perendaman tumpatan resin komposit 

nanohybrid dalam akuades) tidak memiliki rata 

– rata perbedaan signifikan karena hasil data 

dari kelompok A adalah konstan atau sama. 

Kesimpulan dari uji Mann-Whitney adalah 

kelompok J60 dan J120 memiliki perbedaan 

yang bermakna dibandingkan dengan kelompok 

lain. 

PEMBAHASAN 

  Penelitian ini bertujuan untuk 

megetahui pengaruh lama perendaman air 

perasan jeruk nipis konsentrasi 2,5% terhadap 

kebocoran tepi tumpatan resin komposit 

nanohybrid.   Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tumpatan resin komposit 

nanohybrid klas I pada gigi premolar I rahang 

atas dengan jumlah 24 sampel. Sampel tersebut 

diberikan perlakuan perendaman air perasan 

jeruk nipis dengan konsentrasi 2,5% dan 

akuades dengan lama waktu perendaman 30 

menit, 60 menit, 120 menit. Sampel kemudian 

di rendam kedalam methylene blue dengan 

konsentrasi 5% selama 24 jam dan dilakukan 

pemotongan secara buko-palatal, setelah itu 

sampel diamati menggunakan mikroskop 

binokuler dengan perbesaran 40x.  

   Kebocoran tepi dapat dilihat dari 

penetrasi zat warna dari larutan methylene blue 

kedalam perbatasan antara tumpatan resin 

komposit dengan dinding kavitas. Adanya 

pewarnaan pada daerah perbatasan antara 

tumpatan resin komposit dengan dinding kavitas 

menunjukkan adanya kebocoran tepi. 

Kedalaman dari penetrasi methylene blue di beri 

skor berdasarkan standar ISO/TS 11405:2003. 

  Hasil penelitian tentang pengaruh 

lama perendaman air perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) terhadap kebocoran tepi 

tumpatan resin komposit nanohybrid 

menunjukkan bahwa lama waktu perendaman 

air perasan jeruk nipis mempengaruhi hasil 

dari kebocoran tepi tumpatan resin komposit 

nanohybrid, hal ini didapatkan dari hasil tabel 

4.1 yang menunjukkan bahwa hasil rata-rata 

kebocoran tepi tumpatan tertinggi terjadi pada 

kelompok J120 dengan nilai rata-rata 2,0. Hal 
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ini terjadi karena kelompok tersebut 

merupakan kelompok dengan paparan waktu 

terbanyak yakni 120 menit. Rata-rata tingkat 

kebocoran tepi tumpatan resin komposit 

terendah dalam kelompok perendaman air 

perasan jeruk nipis 2,5% adalah kelompok J30 

dengan waktu perendaman 30 menit. Semakin 

lama tumpatan resin komposit terpapar oleh 

cairan dengan pH asam semakin tinggi resiko 

terjadinya kebocoran tepi tumpatan.  

    Adanya perbedaan dari hasil 

penetrasi methylene blue kedalam tumpatan 

resin komposit nanohybrid dalam kelompok 

perlakuan yang sama dapat di sebabkan oleh 

perbedaan lamanya waktu polishing dan 

banyaknya step yang dilakukan oleh peneliti. 

Peneliti melakukan polishing ke seluruh 

permukaan tanpa mempertimbangkan durasi 

atau lamanya waktu polishing, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ningsih, 2012) yang menyebutkan bahwa 

polishing yang dilakukan dalam waktu yang 

lebih lama memiliki hasil kekasaran resin 

komposit yang lebih rendah dibandingkan 

dengan polishing dengan waktu yang lebih 

singkat.  

  Hasil perendaman tumpatan resin 

komposit terhadap air perasan jeruk nipis 

memiliki perbedaan dibanding dengan 

perendaman dalam larutan aquades. Hal itu 

terjadi dikarenakan larutan perendaman air 

perasan jeruk nipis dengan konsentrasi 2,5% 

memiliki pH yang asam (pH 3), pH asam 

dapat menyebabkan larutnya mineral – mineral 

yang terdapat dalam email gigi. Kandungan 

pH asam yang terdapat dalam larutan 

perendaman air perasan jeruk nipis dapat 

menyebabkan ion hydrogen naik sehingga 

ikatan hidroksiapatit akan rusak dan 

melepaskan ikatan Ca-P menjadikan proses 

demineralisasi. Salah satu sifat resin komposit 

adalah menyerap cairan, ketika tumpatan resin 

komposit nanohybrid menyerap cairan asam, 

hal itu akan menyebabkan ikatan pada matrix 

resin komposit melemah sehingga bahan – 

bahan pengisi resin komposit lepas dan 

menyebabkan terjadinya mikroporositas 

(prasetyo, 2005). Apabila tumpatan resin 

komposit terpapar cairan dengan pH asam 

dalam waktu yang lama maka akan 

menyebabkan stabilitas bahan pengikat 

menjadi terganggu dan terjadilah kebocoran 

pada tepi tumpatan resin komposit nanohybrid. 

SIMPULAN 

Berdasarkan  penelitian yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh lama waktu perendaman air perasan 

jeruk nipis konsentrasi 2,5% terhadap 
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kebocoran tepi komposit nanohybrid. Terdapat 

perbedaan yang bermakna antara perendaman 

dengan air perasan jeruk nipis dengan 

perendaman akuades 

SARAN 

             Di harapkan kedepanya peneliti akan lebih 

teliti dalam mengendalikan detail kecil dalam 

setiap langkah, karena detail kecil yang tidak 

terkendali akan mempengaruhi hasil 

penelitian. Seperti yang dilakukan oleh peneliti 

yang tidak mengendalikan polishing dari 

setiap sampel, sehingga menghasilkan 

perbedaan skor penetrasi methylene blue 

dalam kelompok perlakuan yang sama. 
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